BABYV
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai Pengaruh

Pemahaman Pajak, Tapping box, dan Sanksi Pajak terhadap Kepatuhan Wajib

Pajak Makanan dan Minuman di Kabupaten Grobogan, dapat disimpulkan

sebagai berikut:

1.

Pemahaman Pajak (X1) berpengaruh signifikan positif terhadap Kepatuhan
Wajib Pajak PBJT Makanan dan Minuman di Kabupaten Grobogan, hal
tersebut telah dibuktikan oleh nilai koefisien regresinya yang bernilai
positif yitu sebesar 0,114 serta nilai signifikansinya sebesar 0,018. Maka
semakin banyak wajib pajak yang memiliki tingkat pemahaman pajak yang
tinggi, maka kepatuhan wajib pajak akan semakin meningkat dalam
menjalankan kewajiban perpajakannya.

Tapping box (X2) berpengaruh signifikan positif terhadap Kepatuhan
Wajib Pajak PBJT Makanan dan Minuman di Kabupaten Grobogan, hal
tersebut telah dibuktikan oleh nilai koefisien regresinya yang bernilai
positif yaitu sebesar 0,130 serta nilai signifikansinya sebesar 0,004. Maka
semakin banyak wajib pajak PBJT yang menggunakan alat Tapping Box,
maka kepatuhan wajib pajak juga akan semakin meningkat dalam
melakukan kewajibannya.

Sanksi Pajak (X3) berpengaruh signifikan negatif terhadap Kepatuhan
Wajib Pajak PBJT Makanan dan Minuman di Kabupaten Grobogan, hal

tersebut telah dibuktikan oleh nilai koefisien regresinya yang bernilai
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negatif yaitu sebesar -0,205 serta nilai signifikansinya sebesar 0,000. Hasil
dari kuesioner butir pertanyaan X3.5 menunjukan bahwa pelaksanaan
sanksi terhadap wajib pajak yang melanggar peraturan perpajakan saat ini
sudah sesuai dengan peraturan menunjukan nilai yang paling rendah
dibandingkan dengan butir pertanyaan lainnya pada variabel sanksi pajak
yang terdapat di Kabupaten Grobogan.

Berdasarkan hasil penelitian, tujuan peneliti telah tercapai dalam
melakukan penelitian untuk mendapatkan bukti empiris serta menguji
kembali mengenai pengaruh Pemahaman Pajak, Tapping box, dan Sanksi

Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Makanan dan Minuman.

5.2 Keterbatasan

Penelitian ini tentunya memiliki keterbatasan, keterbatasan pada

penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1.

Peneliti tidak dapat mendampingi semua responden secara langsung dalam
mengisi kuesioner dari pernyataan awal hingga pernyataan akhir kuesioner.
Hal ini karena penyebaran kuesioner dilakukan secara online menggunakan
grup WhatsApp yang dibantu oleh pihak BPPKAD Grobogan.

Terdapat beberapa responden yang tidak mengisi kuesioner hingga batas
waktu yang telah ditentukan dalam penelitian ini.

Peneliti juga mengalami kendala waktu pada pengambilan data penelitian
ini karena terdapat beberapa faktor diluar kendali peneliti. Hal tersebut
yaitu terdapat petugas lapangan BPPKAD yang membantu penelitian ini

dan beberapa calon responden yang menjadi pegawai pemungutan suara
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karena memang bertepatan dengan PILGUB dan PILBUP serentak.

5.3 Saran
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan yang telah

dilakukan oleh peneliti, maka dapat diberikan beberapa saran untuk penelitian

selanjutnya:

1. Penelitian selanjutnya lebih baik jika penyebaran kuesioner dilakukan
langsung dan peneliti juga mendampingi responden ketika proses pengisian
kuesioner.

2. Untuk pithak BPPKAD Kabupaten Grobogan dapat lebih konsisten
melaksanakan sanksi perpajakan yang berlaku di wilayah Kabupaten
Grobogan. Agar wajib pajak lebih disiplin untuk melaksanakan kewajiban
membayar pajak dan dapat meningkatkan kepatuhan wajib pajak di wilayah

Kabupaten Grobogan.

5.4 Implikasi
Berdasarkan hasil penelitian ini, terdapat beberapa hal dari peneliti

yang dapat di implikasi kepada pihak terkait, yaitu sebagai berikut:

1. Untuk memaksimalkan pendapatan daerah mengenai kepatuhan wajib
pajak, sebaiknya Badan Pendapatan Pengelolaan Keuangan dan Aset
Daerah (BPPKAD) Kabupaten Grobogan harus memberikan penyuluhan
terhadap wajib pajak mengenai Pemahaman dan Peraturan Pajak, Tapping
box, dan Sanksi Pajak. Ketika wajib pajak paham dan mengerti mengenai
hal-hal tersebut maka kepatuhan wajib pajak akan meningkat dan

pendapatan daerah juga akan ikut naik.
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2. Untuk pelaku usaha restoran selaku wajib pajak PBJT, sebaiknya dapat
memanfaatkan berbagai platform seperti grup/forum diskusi. Hal tersebut
dapat dijadikan sebagai alat untuk menjalin relasi sesama wajib pajak
maupun kepada pihak BPPKAD. Forum tersebut juga dapat menjadi alat
berbagi informasi terkini khususnya mengenai informasi perpajakan dan
saling berbagi informasi mengenai cara perhitungan, pembayaran,dan
penyetoran pajak.

3. Bagi peneliti dan akademisi, penelitian ini diharapkan bisa memberikan
manfaat pada perkembangan ilmu pengetahuan, menjadi referensi bagi
penelitian-penelitian sclanjutnya, menjadi pembaharuan penelitian, dan

sebagai pelengkap untuk penelitian terdahulu.
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LAMPIRAN
DATA RESPONDEN
1. Nama (boleh tidak diisi) : .ccccvviiniiiiiiniiiiiiiiiiiiiiiiiniieiinnicnnnns
2. NPWPD Terdaftar Sejak : Tahun
3. Usia : <25 Tahun 26-35 Tahun
36-45 Tahun > 45 Tahun
4. Jenis Kelamin : .....ccovviiieiininienisinininsneisnissnicsniesnnessacnne

5. Pendidikan terakhir : ...

6. NAMA RESEOIAIN ¢ uvvrrnierreieereeeeeneoeeessseccsssecasssosasssnne
7. Alamat ReStOraN ¢ veuuieeriereneeeeneresceeeasosccsssssssssessasses

----------------------------------------------------

8. Omzet Perbulan : >Rp2.000.000,00

3

. Wilayah Terdaftar : ............ccccouevviinsurnneennnennicciinnncnsnecsneessenes

PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER

1. Mohon melengkapi identitas responden secara lengkap pada kolom
yang telah disediakan.

2. Bapak/ Ibu/ Saudara/i dimohon untuk dapat mengisi data
memberikan jawaban yang paling jujur serta sesuai dengan kondisi yang
sebenarnya.

3. Dimohon bapak/ibu/sdr/i untuk dapat memilih salah

satu dari jawaban yang telah disediakan dengan



memberikan tanda () dan (x) pada jawaban yang dianggap

tepat dengan kategori penilaian sebagai berikut :

SS = Sangat Setuju

S = Setuju

TS = Tidak Setuju

STS = Sangat Tidak Setuju

4. Tidak ada jawaban yang salah atau benar sehingga
jawaban merupakan pendapat yang paling sesuai
dengan pilihan Bapak/ Ibu/ Saudara/i, oleh karena itu
usahakanlah agar jawaban tidak ada yang
dikosongkan.

5. Data pengisian kuesioner ini akan dijamin
kerahasiaannya serta tidak merugikan atau tidak
berpengaruh negatif terhadap Bapak/ Ibu/ Saudara/i.

6. Saya ucapkan terima kasih atas partisipasi dan
kesediaan Bapak/ Ibu/ Saudara/i untuk mengisi

Kuesioner ini.
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1. Kepatuhan Wajib Pajak (Y)

81

No

Pertanyaan

STS

TS

SS

1

Mendaftarkan diri sebagai wajib pajak
daerah dan memperoleh Nomor Pokok
Wajib Pajak Daerah (NPWPD) adalah
kewajiban saya sebagai warga negara yang
baik

Melakukan pemungutan PBJT Makanan
dan/atau Minuman atas dasar transaksi yng
dilakukan oleh pelanggan adalah kewajiban
saya sebagai wajib pajak yang baik

Menyimpan bill/bukti transaksi penjualan
dan bukti pemungutan PBJT Makanan
dan/atau ~ Minuman dan = membuat
pembukuan adalah kewajiban saya sebagai
seorang wajib pajak yang baik.

Pelaporan pajak (SPTPD) secara teratur dan
tepat waktu setiap bulan adalah kewajiban
saya sebagai seorang wajib pajak yang baik

Penghitungan pajak terhutang dengan jujur
dan benar adalah kewajiban saya sebagai
seorang wajib pajak yang baik

Penyetoran pajak secara teratur dan tepat
waktu adalah kewajiban saya sebagai
seorang wajib pajak yang baik

Pembayaran tunggakan pajak adalah
kewajiban saya sebagai seorang wajib pajak
yang baik

. P

emahaman Pajak (X1)

No

Pertanyaan

STS

TS

SS

1

Sepengetahuan saya pemilik usaha restoran
wajib mendaftarkan diri untuk memperoleh
Nomor Pokok Wajib Pajak Daerah
(NPWPD).

Wajib Pajak mengetahui tata cara mengisi
Surat  Pemberitahuan  Pajak  Daerah
(SPTPD).

Wajib Pajak mengetahui batas akhir untuk
melapor dan menyetor PBJT Makanan
dan/atau Minuman

Wajib Pajak mengetahui bahwa jumlah
pembayaran yang wajib pajak terima adalah
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dasar pengenaan PBJT Makanan dan/atau
Minuman.

Menurut saya sebagai wajib pajak tata cara
penghitungan PBJT Makanan dan/atau
Minuman tidaklah sulit.

Wajib Pajak melakukan sendiri mekanisme
mengitung, menyetor dan melaporkan PBJT
Makanan  dan/atau  Minuman  (Self

Assessment System)

Menurut saya pajak yang saya bayar
dihitung  berdasarkan nilai  transaksi
penjualan dikalikan dengan tarif yang
berlaku.

Jika saya tidak melaksanakan kewajiban
perpajakan, maka saya akan dikenakan
sanksi perpajakan.

Sepengetahuan saya PBJT Makanan
dan/atau Minuman yang saya bayar, akan
digunakan untuk pembangunan daerah
seperti sarana dan prasarana di Kabupaten
Grobogan.

3. Tappin

box (X2)

No

Pertanyaan

STS

TS

SS

Tapping Box meminimalisir praktek korupsi
dan mewujudkan transparansi
pengelolaan Pendapatan Asli Daerah

Sistem  Tapping Box mempermudah
para pengusaha restoran dalam memungut
omset penjualan secara riil.

[98)

Saya mengetahui cara kerja alat tapping box

Saya memahami perhitungan pajak tapping
box berdasarkan peraturan yang berlaku.

Saya  mendapat  sosialisasi  tentang
penggunaan, fungsi, dan aturan dari tapping
box.

Saya  mendapatkan buku panduan
cara tapping box dan cara penanganan eror
sistem.

Menurut saya, tapping box sangat membantu
dalam perhitungan dalam penyetoran pajak




. S
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Tapping Box memungkinkan wajib pajak
tidak melakukan kecurangan dalam
melaporkan besarnya PBJT Makanan
dan/atau Minuman

Tapping Box meningkatkan transparansi
penerimaan pajak.

anksi Pajak (X3)

No

Pertanyaan

STS

TS

SS

1

Wajib pajak perlu memahami dengan baik
tentang Sanksi Perpajakan.

2

Sanksi administrasi merupakan hukuman
yang cukup memberatkan bagi saya sebagai
wajib pajak.

Sanksi  penutupan usaha merupakan
hukuman yang sangat memberatkan bagi
wajib pajak.

Dengan diberlakukannya sanksi pajak
diharapkan bisa menjadi sarana untuk
mendidik wajib pajak untuk menjadi lebih
baik.

Pelaksanaan sanksi terhadap wajib pajak
yang melanggar peraturan perpajakan saat
ini sudah sesuai dengan peraturan yang
berlaku.

Sanksi perpajakan yang berlaku saat ini
dapat membuat jera para pelanggar
peraturan perpajakan.

Dalam penetapan sanksi perpajakan yang
berlaku saat ini sudah tepat dan sesuai
peraturan yang berlaku.

Sanksi  perpajakan  diperlukan  untuk
menciptakan kedisiplinan wajib pajak dalam
melaksanakan kewajibannya

Menurut saya sanksi pajak  dapat
meningkatkan kepatuhan Wajib Pajak.
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LAMPIRAN HASIL KUESIONER

Hasil Kuesioner Variabel Y = KEPATUHAN PAJAK

Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Total_Y ‘ AVG_Y ‘
4 2 4 3 4 3 3 23 3,29
4 3 3 4 3 3 4 24 3,43
3 4 3 4 3 3 4 24 3,43
4 3 4 3 4 4 3 25 3,57
3 4 3 4 2 4 4 24 3,43
4 4 3 3 3 4 3 24 3,43
4 3 2 4 2 3 4 22 3,14
4 3 4 3 3 4 4 25 3,57
4 4 2 4 2 3 3 22 3,14
3 4 3 4 3 3 4 24 3,43
4 4 3 3 4 2 2 22 3,14
4 3 4 3 4 4 3 25 3,57
2 4 3 4 3 4 3 23 3,29
3 4 3 4 3 3 4 24 3,43
4 4 3 3 3 4 3 24 3,43
4 3 3 4 2 4 4 24 3,43

4 3 2 3 4 4 4 24 3,43



3 3 3 4 3 3 4 23
4 3 3 4 3 4 4 25
3 4 4 4 4 2 4 25

3 24
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3,57

3,29

3,43

3,57

3,71

3,57

3,43

3,43

3,43

3,43

3,57

3,43

3,43

3,71

3,57

3,57

3,29

3,29

3,57

3,57

3,43
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3,71

26

3,57

25

3,43

24

o
o
™

3,14

3,43

3,14

3,29

3,43

3,57

3,71

3,43

3,43

24

3,43

24

3,43

24

3,29

23



IS

IS

25

24

24

23

25

23

24
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3,57

3,43

3,43

3,29

3,43

3,43

3,43

3,29

3,57

3,43

3,29

3,43

3,29

3,29

3,43

3,57

3,43

3,29

3,57

3,29

3,43
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3,29

23

3,43

24

3,14

22

o
o
™

3,29

3,43

3,57

3,29

3,29

3,29

3,43

3,29

3,43

3,43

3,29

3,14

3,43

3,14

22

3,29

23

3,57

25

3,29

23



&9

3,29

23

3,57

25

3,29

23

™
<
™

3,29

3,43

3,29

3,43

3,14

3,29

3,43

3,29

3,29

23

3,43

24

3,29

23

3,43

24



4 4 2 4 3 3 4 24
3 4 4 3 4 3 4 25
4 3 3 4 3 4 4 25

4 4 3 4 3 3 4 25
4 3 4 3 3 4 3 24
4 4 3 4 2 4 4 25

4 22
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3,43

3,57

3,57

3,29

3,43

3,29

3,14

3,29

3,43

3,43

3,43

3,43

3,14

3,57

3,14

3,43

3,86

3,57

3,43

3,57

3,14
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4 3 2 4 4 3 4 24 3,43
2 3 4 3 3 4 4 23 3,29
4 3 4 3 4 3 4 25 3,57
3 4 3 3 2 4 3 22 3,14
3 4 2 4 3 4 4 24 3,43
4 4 3 4 2 4 3 24 3,43
4 4 3 3 3 3 4 24 3,43
3 4 3 3 3 4 3 23 3,29

Hasil Kuesioner X1 = PEMAHAMAN

t8 t9 t10 | tl1 | t12 t13 tl4 | t15 |tl6 | Tota_x1 ‘AVG_Xl ‘
3 3 4 4 4 3 3 3 2 29 3,22
4 3 4 4 3 3 4 4 3 32 3,56
3 3 4 3 4 3 4 4 2 30 3,33
4 4 3 4 4 2 4 4 2 31 3,44
3 4 4 4 4 4 3 3 4 33 3,67
4 4 4 3 3 3 3 3 3 30 3,33
4 3 3 3 4 4 4 3 3 31 3,44
3 3 4 3 4 3 4 4 3 31 3,44
3 4 3 3 4 4 3 4 2 30 3,33

4 3 3 4 3 4 4 4 2 31 3,44



34

32

31

29

31

30

30

32

34

31

33

34

31

33

34

31

34

32

33

31

31
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3,78

3,56

3,44

3,22

3,44

3,33

3,33

3,56

3,78

3,44

3,67

3,78

3,44

3,67

3,78

3,44

3,78

3,56

3,67

3,44

3,44



31

31

30

30

31

31

31

31

29

32

29

29

33

28

31

31

32

31

28

33

30
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3,44

3,44

3,33

3,33

3,44

3,44

3,44

3,44

3,22

3,56

3,22

3,22

3,67

3,11

3,44

3,44

3,56

3,44

3,11

3,67

3,33



30

32

31

30

31

32

31

31

31

33

33

30

33

30

32

30

31

31

29

30

30
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3,33

3,56

3,44

3,33

3,44

3,56

3,44

3,44

3,44

3,67

3,67

3,33

3,67

3,33

3,56

3,33

3,44

3,44

3,22

3,33

3,33



31

31

31

33

33

34

31

30

34

33

31

31

30

30

31

31

30

33

31

33

31

95

3,44

3,44

3,44

3,67

3,67

3,78

3,44

3,33

3,78

3,67

3,44

3,44

3,33

3,33

3,44

3,44

3,33

3,67

3,44

3,67

3,44



28

28

32

32

29

30

32

31

32

33

31

32

31

30

30

34

32

31

29

31

31

96

3,11

3,11

3,56

3,56

3,22

3,33

3,56

3,44

3,56

3,67

3,44

3,56

3,44

3,33

3,33

3,78

3,56

3,44

3,22

3,44

3,44



32

29

31

30

32

30

30

31

31

29

30

32

30

31

30

31

31

32

30

33

32

97

3,56

3,22

3,44

3,33

3,56

3,33

3,33

3,44

3,44

3,22

3,33

3,56

3,33

3,44

3,33

3,44

3,44

3,56

3,33

3,67

3,56



3 3 3 3 3 3
4 3 4 3 4 4
4 4 4 3 3 4
4 4 3 3 3 3
2 4 3 3 4 3
4 3 4 4 A, 3
4 4 4 3 4 3
4 4 3 2 3 4
3 4 4 2 2 3
4 4 3 3 3 4
3 4 4 3 4 3
4 3 3 3 4 4
4 4 4 3 4 4
3 4 4 3 4 4
4 3 3 3 4 3
Hasil Kuesioner X2 = TAPPING BOX

t17 t18 | t19 | t20 |t21 |t22 |t23 |t24 | t25
3 4 3 4 2 3 3 4 4

4 3 4 4 3 3 4 4 3

Total X2 | AVG_X2

30

32

28

31

31

31

29

32

32

32

29

31

30

31

31

33

30

3,33

3,56

98

3,11

3,44

3,44

3,44

3,22

3,56

3,56

3,56

3,22

3,44

3,33

3,44

3,44

3,67

3,33



99

3,44

31

3,78

34

3,56

32

3,44

31

3,56

32

3,56

32

3,22

29



S

S

31

33

35

31

32

34

32

3,44

3,67

3,89

3,44

3,56

3,78

3,56

100



4 4 4 3 3 3 4 3 4 32
3 4 3 4 3 3 4 3 3 30
3 4 3 3 3 2 4 3 4 29

S~

w

101

3,56

3,33

3,22

3,56

3,56

3,44

3,33
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3,22

29

3,33

30

3,33

30

3,56

32

3,22

29

3,22

29

3,56

32



S~

S~

31

30

31

32

28

30

3,44

3,33

3,44

3,44

3,56

3,11

3,33

103



D

w

30

30

29

32

28

29

3,33

3,33

3,22

3,22

3,56

3,11

3,22

104
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3,44

31

3,44

31

3,33

30

3,33

30

3,22

29

3,56

32

3,67

33



4 3 4 4 4 33
4 4 4 3 3 33
Hasil Kuesioner X3 = SANKSI PAJAK
t26 | t27 |t28 |t29 | t30 t31 (32 | t33 t34
4 4 3 4 4 3 4 4 3
4 4 4 4 4 3 4 3 3
4 4 4 3 2 4 3 4 4
4 4 4 4 3 2 3 3 4
4 3 4 3 4 4 3 2 3
3 4 3 4 1 4 3 3 4
4 3 4 3 3 3 4 4 3
4 4 4 4 4 4 3 4 4
4 3 3 3 4 3 3 3 4
3 4 3 4 4 4 4 3 3
4 3 4 4 2 3 4 4 4
4 4 4 3 4 4 3 4 4
3 3 3 4 3 3 4 4 4
3 4 4 3 4 3 2 4 4
4 4 4 4 3 4 4 3 4

3,67

3,67

Total_X

3

33

33

32

31

30

29

31

35

30

32

32

34

31

31

34

106

AVG_X3

3,67

3,67

3,56

3,44

3,33

3,22

3,44

3,89

3,33

3,56

3,56

3,78

3,44

3,44

3,78



30

31

31

30

29

30

32

30

31

30

31

29

31

29

30

32

33

33

31

30

31

3,33

3,44

3,44

3,33

3,22

3,33

3,56

3,33

3,44

3,33

3,44

3,22

3,44

3,22

3,33

3,56

3,67

3,67

3,44

3,33

3,44
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29

31

31

29

30

32

32

31

30

30

34

33

32

32

30

30

30

29

30

30

29

3,22

3,44

3,44

3,22

3,33

3,56

3,56

3,44

3,33

3,33

3,78

3,67

3,56

3,56

3,33

3,33

3,33

3,22

3,33

3,33

3,22

108



30

29

28

29

30

27

27

31

31

30

33

31

32

32

32

33

36

31

31

31

34

3,33

3,22

3,11

3,22

3,33

3,00

3,00

3,44

3,44

3,33

3,67

3,44

3,56

3,56

3,56

3,67

4,00

3,44

3,44

3,44

3,78
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32

33

32

31

33

32

34

32

30

31

32

32

29

33

31

33

29

30

31

31

31

3,56

3,67

3,56

3,44

3,67

3,56

3,78

3,56

3,33

3,44

3,56

3,56

3,22

3,67

3,44

3,67

3,22

3,33

3,44

3,44

3,44
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34

29

31

30

31

30

31

29

31

32

29

32

31

30

30

31

34

33

31

33

34

3,78

3,22

3,44

3,33

3,44

3,33

3,44

3,22

3,44

3,56

3,22

3,56

3,44

3,33

3,33

3,44

3,78

3,67

3,44

3,67

3,78

111



33

29

32

31

32

34

34

33

34

33

34

32

33

32

31

35

32

34

31

31

31

3,67

3,22

3,56

3,44

3,56

3,78

3,78

3,67

3,78

3,67

3,78

3,56

3,67

3,56

3,44

3,89

3,56

3,78

3,44

3,44

3,44

112
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OUTPUT DATA SPSS
UJI VALIDITAS Y
Correlations

¥ Y2 Y3 ¥4 Y5 Y6 Y7 | TOTALY
Y1 Pearson Correlation 1 -,398E 055 -,096 -018 -,036 -,195* .163“
Sig. (2-tailed) 000 501 243 830 66D 017 046
N 151 151 151 151 151 151 151 151
Y2 Pearson Correlation | - 308" 1 -181° - 075 - 054 -044 -017 158
Sig. (2-tailed) 000 026 350 508 589 835 053
N 151 151 151 151 151 151 151 151
¥3 Pearson Correlation 055 | 181 1| -281" 015 | -043 | -054 | 399
Sig. (2-tailed) 501 026 000 855 601 513 000
N 151 151 151 151 151 151 151 151
7 Pearson Correlation - 086 075 | -2m17 1 -143 -108 108 147
Sig. (2-tailed) 243 359 000 080 188 185 72
N 151 151 151 151 151 151 151 151
Y5 Pearson Caorrelation -018 - 054 015 -143 1| -323° 045 | 3T
Sig. (2-tailed) 430 508 855 080 000 586 000
N 151 151 151 151 151 151 151 151
Y6 Pearson Correlation -036 -044 -,043 108 | -323 1 -,038 a7’
Sig. (2-tailed) 660 589 601 188 000 644 036
N 151 151 151 151 151 151 151 151
Y7 Pearson Correlation | - 198" 017 -,054 109 - 045 -038 1 368
Sig. (2-tailed) 017 835 513 185 586 644 000
N 151 151 151 151 151 151 151 151
TOTALY  Pearson Caorrelation 167 A58 | 399 a7 | T S 1

Sig. (2-tailed) 046 053 000 72 000 036 000
N 151 151 151 151 151 151 151 151

** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).

* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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UJI VALIDITAS X1
Correlations
W W12 W13 W14 W16 W16 W17 ¥1.8 W10 | TOTALXT
IRE Pearson Correlation 1 197 -018 021 -057 -,051 061 038 -016 207
Sig. (2-tailed) 015 626 798 489 535 457 642 542 000
N 151 151 151 151 151 151 151 151 151 151
¥1.2 Pearson Correlation 197 1 -043 -,063 098 -,099 -105 021 010 180
Sig. (2-tailed) 015 555 440 232 227 198 801 808 019
N 151 151 151 151 151 151 151 151 151 151
%1.3 Pearson Correlation 018 - 048 1 -262" 043 -104 005 -126 016 187
Sig. (2-tailed) 626 555 001 597 202 055 125 546 021
N 151 151 151 151 151 151 151 151 151 151
X1.4 Pearson Correlation 021 - 063 262" 1 -025 102 053 -,053 010 2007
Sig. (2-tailed) 798 440 0o 760 211 517 520 805 014
N 151 151 151 151 161 151 151 151 151 151
%15 Pearson Correlation - 057 098 043 - 025 i -201 -138 019 -072 3227
Sig. (2-tailed) 489 232 507 760 013 092 817 1380 000
N 151 151 151 151 151 151 151 151 151 151
X156 Pearson Correlation - 051 -099 -104 -102 -201 1 - 074 016 116 283"
Sig. (2-tailed) 535 227 202 211 013 368 545 157 000
N 151 151 151 151 151 151 151 151 151 151
¥1.7 Pearson Correlation 061 -105 005 053 -138 -074 1 -039 -099 2137
Sig. (2-tailed) 457 198 055 517 092 368 631 228 009
N 151 151 151 151 151 151 151 151 151 151
¥1.8 Pearson Correlation 038 021 - 126 -053 019 016 -039 1 -203 180
Sig. (2-tailed) 642 801 125 520 87 845 631 012 019
N 151 151 151 151 151 151 151 151 151 151
%19 Pearson Correlation 016 010 016 010 -072 116 -,099 -203 1 4507
Sig. (2-tailed) 542 608 546 605 380 157 228 012 000
N 151 151 151 151 151 151 151 151 151 151
TOTALX1  Pearson Carrelation 297 190" 187 200 22" 283" 213" 180 450" 1
Sig. (2-tailed) 000 019 021 014 000 000 009 019 000
N 151 151 151 151 151 151 151 151 151 151

* Carrelation is significant atthe 0.05 level (2-tailed).

** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).
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UJI VALIDITAS X2
Correlations
W21 ¥2.2 %23 %24 ¥25 W26 %27 %28 %28 | TOTALX2
%21 Pearson Correlation 1 - 046 012 158 014 109 032 049 060 467
Sig. (2-tailed) 577 BEO 053 B65 182 692 551 464 000
N 151 151 151 151 151 151 151 151 151 151
%22 Pearson Correlation - 046 1 178 134 -1907 117 091 066 028 118
Sig. (2-tailed) 577 033 10 020 154 265 421 736 144
N 151 151 151 151 151 151 151 151 151 151
%2.3 Pearson Gorrelation 012 -174" 1 -23r 054 077 085 -,073 057 253"
Sig. (2-tailed) 880 033 003 508 347 298 a7 491 002
N 151 151 151 151 151 151 151 151 151 151
X2.4 Pearson Correlation 158 -134 | -2377 1 118 030 - 106 0ag - 088 176
Sig. (2-tailed) 053 01 003 149 713 194 226 276 030
N 151 151 151 151 151 151 151 151 151 151
¥2.5 Pearson Correlation 014 190" 054 NiHE 1 109" 180" 158 173 4297
Sig. (2-tailed) B65 020 508 149 014 027 051 034 000
N 151 151 151 151 151 151 151 151 151 151
X276 Pearson Gorrelation 108 -7 - 077 030 REEY 1 -161" 020 - 004 467
Sig. (2-tailed) 182 154 347 713 014 049 809 062 000
N 151 151 151 151 151 151 151 151 151 151
2.7 Pearson Correlation 032 091 085 - 106 180 - 161" 1 -140 142 108
Sig. (2-tailed) 692 265 298 194 027 049 087 082 195
N 151 151 151 151 151 151 151 151 151 161
X2.8 Pearson Correlation 049 066 -073 099 -159 020 - 140 1 -084 256
Sig. (2-tailed) 551 421 37 226 051 B09 087 307 001
N 151 151 151 151 161 151 151 151 151 151
%28 Pearson Correlation 060 028 057 -089 173 -004 142 - 084 1 3647
Sig. (2-tailed) 464 736 491 276 034 062 082 307 000
N 151 151 151 151 151 151 151 151 151 151
TOTALX2  Pearson Caorrelation 487 119 253" 176 4297 467 106 256 3647 1
Sig. (2-tailed) 000 144 002 030 000 000 195 001 000
N 151 151 151 151 151 151 151 151 151 151

** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).

* Correlation is significant atthe 0.05 level (2-tailed).
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UJI VALIDITAS X3
Correlations
%ad W32 W33 W34 %35 W36 EEN %38 %38 | TOTALX3
%31 Pearson Carrelation 1 -063 052 -123 019 089 -,001 043 014 288"
Sig. (2-tailed) 439 525 131 814 226 591 603 869 000
N 151 151 151 151 151 151 151 151 151 151
¥3.2 Pearson Carrelation 063 1 163 196 -132 197 -058 010 -032 305
Sig. (2-tailed) 438 046 016 105 016 503 901 693 000
N 151 151 151 151 151 151 151 151 151 151
¥33 Pearson Correlation 052 -1 63 1 -128 03z -011 -,030 135 064 ,288“
Sig. (2-tailed) 525 046 118 700 B89 717 089 438 000
N 151 151 151 151 151 151 151 151 151 151
¥3.4 Pearson Correlation -123 196 -128 1 - 184" 014 007 - 185 -048 153
Sig. (2-tailed) 131 016 116 024 862 632 016 555 061
N 151 151 151 151 151 151 151 151 151 151
¥3.5 Pearson Correlation 019 -132 032 - 184" 1 -109 338" 009 -041 413
Sig. (2-tailed) 814 105 700 024 164 000 910 620 000
N 151 151 151 151 151 151 151 151 151 151
¥3.6 Pearsan Carrelation 089 197 -011 014 -109 1 -2r4 141 -058 3507
Sig. (2-tailed) 226 016 889 862 184 00 085 478 000
N 151 151 151 151 151 151 151 151 151 151
%37 Pearson Correlation -001 - 055 -030 007 338" | 2747 1 -134 016 379
Sig. (2-tailed) 991 503 717 932 000 001 101 844 000
N 151 151 151 151 151 151 151 151 151 151
¥3.8 Pearsan Correlation 043 010 135 -195" 009 141 -134 1 -019 353
Sig. (2-tailed) 603 801 089 016 a10 085 101 821 000
N 151 151 151 151 151 151 151 151 151 151
¥3.9 Pearson Carrelation 014 -03z2 064 - 048 -4 -058 0186 019 1 278"
Sig. (2-tailed) 868 693 438 555 620 479 544 821 001
N 151 151 151 151 151 151 151 151 151 151
TOTALX3  Pearson Carrelation 20g” 05 288" 153 e 350" 39" 3537 276 1
Sig. (2-tailed) 000 000 000 061 000 000 000 000 o001
N 151 151 151 151 151 151 151 151 151 151

** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).

* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

N=314

Nilai R tabel = 0,1543 (one-tailed)

R hitung > r tabel dan bernilai positif, maka dinyatakan valid
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UJI RELIABILITAS
Cronbach's N of Items
Alpha
611 34

Nilai Cronbach’s Alpha > 0,60, maka pernyataan dinyatakan reliabel

UJI STATISTIK DESKRIPTIF

Descriptive Statistics

M Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
AVGY 151 3,20 3,74 3,4006 J0311
AVG X 151 ER B 3,78 34512 JBET
ANVG K2 151 3, 3,89 3,4510 16438
ANVG 3 151 2,88 4,00 3,4850 14872
Valid M (listwise) 151

UJI NORMALITAS

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ed Residual

M 151
Mormal Parameters®® Mean Jooooooa
Std. Deviation 98166305

Most Extreme Differences  Absolute JOED
Fositive JOE0

Megative - 052

Test Statistic JOE0
Asymp. Sig. (2-tailed) ,EUD"'d

a. Test distribution is Marmal.
b, Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.
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Nilai signifikansi > 0,05, maka dinyatakan normal

UJI MULTIKOLINIERITAS
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Stel. Eror Beta t Sig. Talerance VIF
1 (Constant) 3,276 267 12,290 000
AVG.X 114 047 172 2,308 018 898 1,004
AVG X2 130 045 207 2,888 004 994 1,008
AVGA3 - 205 037 -, 398 5521 000 852 1,008

a. Dependent Variahle: AVG.Y

Karena nilai Tolerance dari keseluruhan variabel lebih besar dari 0,10
dan nilai VIF dari keseluruhan variabel lebih kecil dari 10, maka tidak terjadi

multikolinearitas.

UJI HETEROSKEDASTISITAS

Coefficients™
Standardized
Instandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Eata t Sig.

1 (Constant) - 180 62 -1,113 268
AVG X1 025 0249 71 870 385
ANVG X2 013 027 03a ABT 642
AVG X3 034 023 128 1,624 130

a. DependentWariable: Abs_RES

Jika Probabilitas signifikansi =25%, maka tidak terjadi

heteroskedastisitas dalam model regresi
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UJI ANALISIS REGRESI LINEAR BERGANDA

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Madel B Std. Error Beta 1 Sig.

1 (Constant) 21,282 1,675 12,703 ,oon
TOTALX1 088 033 213 2 862 004
TOTALX2 o7 031 244 3,408 0m
Total_x3 - 123 026 -.338 -4 692 000

a. DependentVariahle: Total_¥1

Model Persamaan Regresi Linear Berganda:
Y=a+p1X1+[2X2+B3X3+ e

Y =21,282 + 0,098 + 0,107X2 - 0,123 + e

UJI NILAI t
Coefficients®
Standardized
nstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Eeta 1 Sig.

1 (Constant) 3276 BT 12,290 000
ANG 1 14 047 72 2,348 018
ANG X2 130 045 207 2888 004
AVG X3 -, 205 037 -, 3496 -55M Jooo

a. Dependent Variahle: AVGY

Signifikansi t £ a (0,05), maka H, diterima dan H,

ditolak
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UJINILAIF
ANOVA®
Sum of
Maodel Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 399 3 133 | 16,344 .ooo®
Residual 1,196 147 Joos
Total 1,695 160

a. DependentVariable: AVGY

b. Predictors: (Constant), AVG X3, AVG X1, AVG X2

Nilai Signifikansi F £ a (5%), maka HA diterima (memenuhi

Goodness of fit)

UJI KOEFISIEN DETERMINASI

Model Summan,ib
Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Sguare the Estimate
1 5007 2560 235 LOo0y

a. Predictors: (Constant), AVG 3, AVG X1, AVG X2

b. DependentVariable: AVGY

Nilai Adjusted sebesar 0,250 atau sebesar 25%



